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Lampiran 1

MODUL AJAR SIKLUS1
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI
Oleh: MARIA A.E GUNENG

BAB II
TOKOH-TOKOH KHUSUS PERJANJIAN
LAMAH

< N

Peserta didik mampu mengenal tokoh-tokoh perjanjian
lamah yaitu Daud sebagai pemimpin, Salomo yang
bijaksana, dan Ester perempuan pemberani; sehingga
terdorong untuk meneladan kebaikan mereka dalam
hidup sehari-hari

o /

ujuan pembelajaran:
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MODUL AJAR SIKLUS I
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI

KELAS V/FASE C

Profil Peserta Didik : Reguler.

Nama : MARIA A.E GUNENG

Sekolah : SD NEGERI KEDE BODU

Fase/Kelas/Semester : G/

Elemen : Yesus Kristus

Judul : Tokoh-Tokoh Khusus Perjanjian Lamah

Topik : Salomo yang Bijaksana

Profil Pelajar pancasila : Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan YME
dan berakhlak Mulia, mandiri serta
beryanggung jawab

Pendekatan : katekketis, diskusi kelompok, model
pembelajaran talking stick

Sumber Belajar : Kitab suci, buku paket

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Alat : Satu buah tongkat, wadah berisih pertanyaan

CAPAITAN PEMBELAJARAN FASE C

Peserta didik memahami dirinya sebagai citra Allah, baik sebagai laki-laki atau
perempuan, dan mampu mensyukurinya dengan melibatkan diri dalam kehidupan
menggereja (melalui kebiasaan doa dan perayaan sakramen Baptis, Ekaristi, dan
Tobat, sebagai tanda keselamatan Allah), dan mewujudkan imannya dalam
kehidupan bermasyarakat dengan menunjukkan rasa bangga sebagai warga
Negara Indonesia dengan menjunjung tinggi hati nurani, serta membangun
semangat dialog antaragama dan kepercayaan, sesuai dengan ajaran gereja dan
teladan yesus kristus.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mengenal salah satu tokoh
perempuan dalam perjanjian lamah yaitu
salomo, pemimpin yang bijaksana, sehingga
mampu meneladan sikap kebijaksanaan salomo
dalam hidup sehari-hari
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ALUR KEGIATAN PEMBELAJARAN

NO URUTAN KEGIATAN

KEGIATAN PEMBUKA

1. | Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan:

a. Menyapa, meberi salam, serta mengajak peserta didik berdoa untuk
membuka kegiatan pembelajaran.

b. Menjelaskan Tujuan pembelajaran

c. Menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan di laksanakan

dengan menggunakan model pembelajaran talking stick

2. | a. Guru dapat memberi pengantar serta apersepsi dalam mempersiapkan
peserta didik untuk memasuki pembelajaran
Guru bertanya, “anak-anak, kalau kalian jadi raja atau ratu, hadiah apa
yang akan kalian minta untuk memimpin kerajaan
Guru bertanya, “apa yang kalian lakukan jika melihat dua orangh teman

berebutan mainan”

KEGIATAN INTI

1. | Langkah pertama

a. membuka wawasan dengan mengajak peserta didik untuk membaca atau
mendengarkan salah satu cerita pahlawan perempuan Indonesia, “Maria
Walanda Maramis” cerita dalam buku hal. 78-79

a. Pendalaman cerita
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan atau pertanyaan atas cerita di atas. Selanjutnya guru melakukan
Tanya jawab klasikal secara spontan untuk mendalami cerita kepahlawanan
Mari Walanda Maramis tersebut

b. Guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan maksud cerita di atas

dengan materi pokok pembelajaran
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Langkah pertama membuka wawasan sebelum membaca dan mendalami

kitab suci

a. Menonton Video
Guru mengajak peserta didik menonton video “kera dan buaya” yang sudah

disiapkan. Https://youtu.be/miNErv4t4NO?feature=shared

b. Pendalaman
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan atau pertanyaan atas video yang sudah di nonton. Selanjutnya
guru memberikan beberapa pertanyaan spontan untuk membantu peserta
didik mendalami cerita dalam video yang sudah dinonton dengan model
talking stick.
1. Siapa tokoh dalam cerita binatang (fabel) yang baru di nonton?
2. Siapa tokoh yang kamu sukai? Jelaskan alasannya!
3. Siapa tokoh yang tidak kamu sukai? Jelaskan alasannya!
4. Mengapa buaya yang telah lamah bersahabat dengan kera, pada saat
itu ingin mengambil jantung kera sahabatnya?
5. Sikap apa yang ditunjukkan kera dalam mengatasi persolan yang
dihadapi?
6. Pelajaran apa yang bisa kita ambil dari cerita fabel yang baru saja
kita nonton?
c¢. Penjelasan
Guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan maksud cerita di atas
dengan materi pokok pembelajaran. Dalam memberikan penjelasan, guru

hendaknya memperhatikan pokok-pokok sebagai berikut:

Dalam cerita tersebut, kera menunjukkan bahwa dirinya cerdas, bahkan
lebih dari itu, kera bertindak bijaksana. Meskipun dirinya kebingungan,
tetapi kera tetap tenang serta dapat mengambil keputusan yang tepat di
dalam menghadapi persoalan yang dihadapinya. Dari pengalaman itu, kera

pasti akan lebih berhati-hati dalam berteman. la tidak akan mau jika diajak
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buaya naik di punggungnya ke tengah sungai. Inilah yang dinamakan sikap
atau tindakan yang bijak. Artinya, menentukan sikap yang tepat atau
keputusan yang lebih baik dalam kehidupan.

Orang bijak pasti cerdas, meskipun orang cerdas belum tentu bijaksana.
Baik kecerdasan maupun kebijaksanaan adalah anugerah Tuhan.
Kecerdasan atau kepandaian diperoleh melalui proses belajar di sekolah,
kursus, atau dengan cara berlatih. Tetapi kebijaksanaan tumbuh melalui
pengalaman hidup, yang digali dan direnungkan melalui refleksi. Hal itu
berguna bagi kita untuk mengambil keputusan atau menentukan pilihan di

dalam kehidupan.

Langkah Kedua

a.

Membaca Kitab Suci: Menemukan Kehendak Tuhan
Guru mengajak peserta didik untuk membaca kutipan Kitab Suci (1 Raj 3:1-
28).

Doa Salomo Memohon Hikmat

(bdk 1 Raj 3:1-15)

Setelah menikah dengan puteri Firaun, Salomo membawa isterinya ke
Kota Daud. mendirikan istana, Bait Allah, dan tembok sekeliling
Yerusalem. Kesetiaan dan kasihnya kepada Tuhan, Salomo buktikan
dengan persembahan korban sembelihan dan ukupan di bukit-bukit;
demikian pula kaum Israel, karena Bait Allah masih dalam proses
pembangunan.  Ketika  Salomo pergi ke Gibeon untuk
mempersembahkan korban, Tuhan menampakkan diri di dalam
mimpinya. Berfirmanlah Allah: "Mintalah apa yang hendak Kuberikan
kepadamu." Salomo pun meminta Tuhan memberinya hati yang faham
menimbang perkara untuk menghakimi umat Tuhan, sehingga dapat
membedakan antara yang baik dan yang jahat. Tuhan sangat berkenan

mendengar jawaban Salomo, maka Allah berjanji akan memberikan
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pengertian kepada Salomo untuk memutuskan perkara hukum,
memberi hati yang penuh hikmat dan pengertian. Meskipun Salomo
tidak memintanya, tetapi Tuhan berjanji akan memberikan kekayaan,
kemuliaan, dan umur yang panjang. Setelah terjaga dari tidurnya,
Salomo kembali ke Yerusalem. ia berdiri di hadapan tabut perjanjian
Tuhan, untuk mempersembahkan korban-korban bakaran dan
korbankorban keselamatan, kemudian ia mengadakan perjamuan bagi

semua pegawainyan

Hikmat Salomo Pada Waktu Memberi Keputusan
(1 Raj 3:16-28)

Pada suatu hari, dua orang perempuan sundal menghadap raja. Kata
perempuan yang satu: "Ya Tuanku!, aku dan perempuan ini diam
dalam satu rumah, dan aku melahirkan anak, pada waktu dia ada di
rumah itu. Kemudian pada hari ketiga sesudah aku, perempuan
inipun melahirkan anak; kami sendirian, tidak ada orang luar
bersama-sama kami dalam rumah. hanya kami berdua saja dalam
rumah. Pada waktu malam anak perempuan ini mati, karena ia
menidurinya. Pada waktu tengah malam ia bangun, lalu mengambil
anakku dari sampingku: sementara hambamu ini tidur,
dibaringkannya anakku itu di pangkuannya, sedang anaknya yang
mati itu dibaringkannya di pangkuanku. Ketika aku bangun pada
waktu pagi untuk menyusui anakku, tampaklah anak itu sudah mati,
tetapi ketika aku mengamat-amati dia pada waktu pagi itu,
tampaklah bukan dia anak yang kulahirkan." Anakmulah yang mati
dan anakkulah yang hidup. "Kata raja: "Penggallah anak yang hidup
itu menjadi dua dan berikanlah setengah kepada yang satu dan yang
setengah lagi kepada yang lain." Karena belas kasihnya, perempuan
yang adalah ibu dari bayi yang hidup itu berkata: "Ampun tuanku!
Biarlah bayi yang hidup itu diberikan kepadanya, jangan sampai
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bayi itu dibunuh." Sedangkan perempuan yang lain berkata:
"Penggal saja, supaya tidak untukku dan tidak untukmu! Maka
Salomo mengerti, bahwa perempuan yang berbelas kasih adalah ibu
dari bayi itu. Raja Salomo pun memerintahkan agar bayi hidup itu
diberikan kepada perempuan yang memiliki belas kasih Sesudah itu
raja berkata: "Ambilkan aku pedang," lalu dibawalah pedang ke
depan raja.

b. Guru memberi penjelasan materi tentanagsalomo bijaksana
bnerdasarkan bacaan yang sudah di baca bersama

c¢. Pendalaman dengan permainan Talking Stick (PERTANYAAN-
PERTANYAAN DIBAGIAN AKHIR)
Guru mengajak peserta didik untuk mendalami pesan kitab suci melalui
diskusi kelompok, dengan beberapa pertanyaan pengarah dengan
menerapkan permainan falking stick sebagai berikut:

LANGKAH-LANGKAH PERMAINAN

LANGKAH 1: PENJELASAN ATURAN
Guru menjelaskan:

"Hari ini kita belajar tentang salomo yanh bijaksana dengan metode 7alking

Stick"
"guru akan memutar musik, dan siswa akan mengoper tongkat ini"

"Saat musik berhenti, yang memegang tongkat akan mengambil kartu dan

menjawabnya"

"Tidak ada jawaban yang salah, yang penting berani mencoba!

LANGKAH 2: DEMONSTRASI
Guru menunjukkan cara mengoper tongkat dengan lembut
Guru memutar musik sebentar dan menghentikannya

Guru mengambil kartu dan menjawab sebagai contoh
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LANGKAH 3: PELAKSANAAN PERMAINAN

Tahap 1: Mulai Permainan

Guru memutar musik yang riang

Siswa mulai mengoper tongkat ke teman di sebelahnya
Oper harus dilakukan dengan sopan dan hati-hati
Tahap 2: Musik Berhenti

Guru menghentikan musik secara tiba-tiba

Siswa yang memegang tongkat maju ke depan

Siswa mengambil 1 kartu dari tumpukan dalam wadah
Tahap 3: Menjawab Pertanyaan

Siswa membaca kartu dengan suara jelas

Siswa menjawab sesuai kemampuannya

Jika kesulitan, boleh minta bantuan teman

Tahap 4: Penilaian dan Penguatan

Guru memberikan apresiasi untuk setiap jawaban
Guru melengkapi jawaban yang kurang tepat

Beri poin atau stiker untuk jawaban yang baik

Tahap 5: Lanjutkan Permainan

Musik diputar lagi

Tongkat terus berputar

Ulangi sampai waktu habis atau kartu terjawab semua

KEGIATAN PENUTUP

Guru memberi penjelasan rangkuman

a. Guru memberikan penjelasan berdasarkan pokok-pokok hasil diskusi

kelompok.

Bayangkan menjadi pemimpin negara yang baru berdiri, menggantikan

ayahmu yang adalah seorang legenda (Raja Daud). Tekanannya sangat

besar! Inilah situasi yang dihadapi Salomo. Namun, yang membuatnya
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dikenang sepanjang sejarah bukanlah kekuatan militernya, tetapi

kebijaksanaannya yang luar biasa

Kunci Ayat: "Maka berilah hamba-Mu ini hati yang faham menimbang

perkara untuk menghakimi umat-Mu dengan dapat membedakan antara

yang baik dan yang jahat." (1 Raja-raja 3:9). Doa inilah yang membuatnya

istimewa di mata Tuhan.

1. Sumber Kebijaksanaan Salomo: Sebuah Permintaan yang Berkenan

Cerita dimulai di Gibeon. Tuhan menampakkan diri kepada Salomo

dalam mimpi dan berkata, "Mintalah apa yang hendak Kuberikan

kepadamu."(1 Raja-raja 3:5).

Salomo bisa meminta: Kekayaan, Umur panjang, dan Kematian musuh-

musuhnya. Tetapi dia memilih sesuatu yang lebih bernilai: Hati yang

Bijaksana (Hikmat).

2. Mengapa permintaan ini begitu berkenan kepada Tuhan?

Kerendahan Hati:Salomo sadar betapa kecil dan tidak
berpengalamannya dia. Dia tidak sombong.

Tanggung Jawab:Dia meminta hikmat untuk tujuan mulia:
"memerintah umat-Mu dengan adil."Bukan untuk keuntungan
pribadi.

Prioritas yang Benar: Dia mengutamakan hal rohani
(kebijaksanaan) di atas hal materi.

Karena itu, Tuhan tidak hanya memberinya hikmat yang tak
tertandingi, tetapi juga bonus berupa kekayaan dan kehormatan

yang tidak ada bandingnya pada zamannya.

3. Ujian Pertama: Kasus Dua Perempuan dan Seorang Bayi (1 Raja-raja

3:16-28)

Ini adalah contoh paling terkenal yang membuktikan kebijaksanaan

Salomo secara praktis.

Situasi:
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e Dua perempuan datang menghadap raja.

e  Mereka tinggal satu rumah dan masing-masing melahirkan bayi.
e Salah satu bayi mati karena tertindih ibunya.

e Keduanya mengklaim bayi yang hidup adalah anaknya.

Problem:

Tidak ada saksi. Ini adalah kasus "kata-kata vs kata-kata". Bagaimana
membuktikan siapa ibu yang sebenarnya?

Solusi Brillian Salomo:

Salomo memerintahkan, "Bawalah aku pedang!... Potonglah anak yang
hidup itu menjadi dua dan berikan setengah kepada yang satu dan
setengah kepada yang lain."(1 Raja-raja 3:25).

Hasil:

e Ibu Sejati: Hatinya tersayat. Kasih sayangnya membuatnya rela
melepaskan haknya asal anaknya hidup. Dia berkata, "Berikanlah
kepadanya bayi yang hidup itu, jangan sekali-kali membunuh
dia."

e Ibu Palsu: Hatinya dengki. "Bagiku maupun bagimu dia tidak

akan dapat, potong saja!"

Kebijaksanaan yang Terbukti:

Salomo tidak berniat membunuh bayi itu. Tindakannya adalah "ujian
psikologis"yang genius untuk melihat reaksi hati ibu yang sesungguhnya. Dia
tahu kasih seorang ibu sejati akan mengalahkan rasa egoisnya. Keputusannya
pun jelas: "Berikanlah bayi yang hidup itu kepada perempuan pertama, jangan
bunuh dia. Dialah ibunya.
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Refleksi: hari ini langkah kecil apa yang bisa saya ambil untuk meminta dan

hidup dalam kebijaksanaan seperti salomo?

Guru mengajak anak-anak mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan

doa

Guru Agama Katolik Ndetuwari, 30 Oktober 2025
Peneliti

Kristina Analeni, S.Ag
Nip. 1972022420212120002 Maria Aveliani Elisabet Guneng

Mengetuhul,
i\% ala Sekolab
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Materi Pembelajaran
1. Siapakah Salomo?
Salomo adalah putra Raja Daud. Setelah Raja Daud meninggal, Salomo
diangkat menjadi raja Israel yang baru. Saat itu, Salomo masih sangat muda.
Ia merasa tugasnya sebagai raja sangatlah berat.
Bayangkan jika kamu tiba-tiba menjadi ketua kelas dan harus menyelesaikan
masalah semua teman! Pasti merasa bingung dan takut, bukan? Perasaan
Salomo kurang lebih seperti itu.
Salomo adalah putra Raja Daud. Setelah Raja Daud meninggal, Salomo
diangkat menjadi raja Israel yang baru. Saat itu, Salomo masih sangat muda.
Ia merasa tugasnya sebagai raja sangatlah berat.
Bayangkan jika kamu tiba-tiba menjadi ketua kelas dan harus menyelesaikan
masalah semua teman! Pasti merasa bingung dan takut, bukan? Perasaan
Salomo kurang lebih seperti itu.
1. Mimpi Salomo yang Istimewa

Suatu malam, Tuhan menampakkan diri kepada Salomo dalam mimpi dan
berkata, "Mintalah apa yang kauinginkan daripada-Ku."
Ini adalah kesempatan yang sangat langka! Jika kamu diberikan satu
permintaan oleh Tuhan, apa yang akan kamu minta?

e Mainan sebanyak-banyaknya?

e Menjadi anak yang paling pintar?

e Uang yang banyak?

Salomo memiliki pilihan yang berbeda.
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2. Permintaan Salomo: Hati yang Bijaksan
Daripada meminta kekayaan atau umur panjang, Salomo meminta sesuatu
yang sangat spesial. Ia berkata kepada Tuhan:

"Maka berikanlah kepada hamba-Mu ini hati yang memahami untuk
menghakimi umat-Mu dengan dapat membedakan antara yang baik
dan yang jahat." (1 Raja-raja 3:9)

Apa artinya?
Salomo meminta hikmat atau kebijaksanaan. Ia ingin:
e Memahami perasaan dan masalah orang lain.
e Membedakan mana yang benar dan mana yang salah.
e Memimpin rakyatnya dengan adil dan baik.
Salomo tidak memikirkan dirinya sendiri, tetapi memikirkan kebaikan
untuk orang banyak.
3. Tuhan Senang dengan Permintaan Salomo
Tuhan sangat senang dengan permintaan Salomo. Mengapa?
Karena Salomo tidak mementingkan diri sendiri. la meminta sesuatu yang
berguna untuk menjalankan tanggung jawabnya.
Karena itu, Tuhan tidak hanya memberikan hikmat dan kebijaksanaan yang
luar biasa, tetapi juga memberikan kekayaan dan kehormatan yang tidak
dimiliki raja manapun.
4. Contoh Kebijaksanaan Salomo: Dua Ibu yang Berebut Bayi
Bagaimana cara kita tahu bahwa Salomo benar-benar bijaksana? Ada satu

cerita yang sangat terkenal.
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Ceritanya:
Dua orang perempuan datang kepada Salomo. Mereka berebut seorang bayi.
Keduanya mengaku bahwa bayi itu adalah anaknya. Bagaimana membedakan
mana ibu yang sebenarnya?
Salomo kemudian memerintahkan, '""Potonglah anak ini menjadi dua dan
berikan setengah kepada yang satu dan setengah lagi kepada yang lain."
Apa yang terjadi selanjutnya?
e Ibu yang palsu berkata, "Baik, ia tidak akan menjadi milikku atau
milikmu. Potong saja!"
e Jbu yang sebenarnya hatinya sangat terharu. Ia berkata, "Jangan,
Tuanku! Berikan saja bayi itu kepadanya, jangan bunuh dia!"
Dari reaksi mereka, Salomo langsung tahu siapa ibu yang
sebenarnya. Kasih sayang seorang ibumembuatnya rela melepaskan
anaknya asal anaknya tidak dibunuh. Salomo pun memerintahkan untuk
memberikan bayi itu kepada ibu yang sebenarnya. Semua orang di Israel

kagum dengan kebijaksanaan Raja Salomo.
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5. Bijaksana

» Apa Arti Bijaksana bagi Kita?

Bijaksana (atau berhikmat) bukan berarti kita harus menjadi raja atau paling

pintar.

Bijaksana adalah:

Kemampuan untuk membuat keputusan yang benar dan baik.
Bisa memahami perasaan orang lain.
Tahu kapan harus berbicara dan kapan harus diam.

Menggunakan pengetahuan untuk hal-hal yang baik.

» Ciri-Ciri Orang Bijaksana:

Pendengar yang baik

Tidak terburu-buru mengambil keputusan
Belajar dari kesalahan

Melihat dari berbagai sudut pandang

Tenang dalam tekanan

Contoh Perilaku Bijaksana dalam Kehidupan Sehari-hari:

1. Di Sekolah:

Ketika melihat teman berkelahi, kamu tidak ikut-ikutan, tetapi melerai
atau melaporkan kepada guru.

Kamu tidak menyontek saat ulangan, karena tahu itu perbuatan yang
tidak jujur.

Meminjamkan pensil kepada teman yang lupa membawa, karena

memahami kesusahannya.
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2. Di Rumabh:

Ketika ibu marah, kamu tidak membantah, tetapi mendengarkan dan
memperbaiki kesalahan.

Membagi waktu dengan baik antara bermain, belajar, dan membantu
orang tua.

Meminta maaf terlebih dahulu kepada adik ketika kalian bertengkar,

meskipun bukan sepenuhnya salah kamu.

3. Di Lingkungan:

Tidak ikut-ikutan mengejek teman hanya karena dia terlihat berbeda.
Membuang sampah pada tempatnya, karena tahu itu baik untuk

kebersihan lingkungan

6. Rangkuman

1.

2.

Salomo adalah raja yang muda. Ia menggantikan ayahnya, Raja Daud.
Tuhan memberi kesempatan kepada Salomo untuk meminta apa saja.
Salomo tidak meminta kekayaan, tetapi meminta hati yang
bijaksana untuk memimpin rakyatnya.

Tuhan sangat senang dengan permintaan itu dan mengabulkannya,
bahkan menambahkan kekayaan dan kehormatan

Kebijaksanaan Salomo terbukti dalam kasus dua ibu yang berebut bayi.
Kita bisa menjadi anak yang bijaksana dengan membuat keputusan yang
benar, memahami orang lain, dan berbuat baik dalam kehidupan sehari-

hari.
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PERTANYAAN DAN JAWABAN

1. Dimana Salomo pergi untuk mempersembahkan korban? Dan Berapa

korban bakaran yang dipersembahkan Salomo?

Jawaban:
o Di Gibeon, karena itu tempat tinggi yang paling besar (ayat 4)
o Seribu korban bakaran (ayat 4)

2. Dalam bentuk apa Tuhan menampakkan diri kepada Salomo? Dan Apa
yang Tuhan tawarkan kepada Salomo dalam mimpi?
Jawaban:

. Dalam mimpi (ayat 5)

o Mintalah apa yang hendak Kuberikan kepadamu (ayat 5)

3. Apa permintaan Salomo kepada Tuhan?
Jawaban: Hikmat untuk memimpin umat-Mu (ayat 9)
4. Mengapa Salomo merasa tidak mampu memimpin?
Jawaban: Karena ia masih muda dan kurang berpengalaman (ayat 7)
5. Apa yang membuat Tuhan berkenan kepada Salomo?
Jawaban: Karena Salomo meminta hikmat bukan kekayaan (ayat 10)
6. Selain hikmat, apa yang Tuhan janjikan kepada Salomo? Dan Berapa
lama Tuhan janjikan Salomo akan hidup?
Jawaban: Kekayaan dan kemuliaan (ayat 13),Panjang umur (ayat 14)
7. Bagaimana reaksi Salomo setelah mimpi itu?
Jawaban: Ta kembali ke Yerusalem dan berdiri di depan tabut perjanjian (ayat 15)
8. Dua perempuan apa yang datang kepada Salomo? Dan Apa masalah
yang mereka hadapi?
Jawaban:
o Dua perempuan pelacur (ayat 16)
o Mereka berebut seorang bayi (ayat 16-22)
9. Apa yang terjadi dengan bayi masing-masing perempuan?

Jawaban: Satu bayi mati dan satu hidup (ayat 19-21)
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10. Apa klaim kedua perempuan tersebut?
Jawaban: Keduanya mengaku sebagai ibu bayi yang hidup (ayat 22)
11. Apa keputusan awal Salomo untuk masalah ini?
Jawaban: Membelah bayi menjadi dua dengan pedang (ayat 25)
12. Bagaimana reaksi ibu yang sebenarnya?dan Bagaimana reaksi ibu yang
palsu?
Jawaban:

o Ia tidak tega dan rela memberikan bayi (ayat 26);

o setuju bayi dibelah dua (ayat 26)
13. Apa keputusan akhir Salomo?
Jawaban: Berikan bayi kepada yang tidak tega (ayat 27)
14. Apa yang dirasakan seluruh Israel melihat hikmat Salomo?
Jawaban: Mereka takut dan menghormati Salomo (ayat 28)
15. Mengapa Salomo memilih Gibeon untuk beribadah?
Jawaban: Karena itu tempat tinggi yang paling besar (ayat 4)
16. Apa yang Salomo akui tentang Daud ayahnya?
Jawaban: Daud hidup dalam kebenaran dan keadilan (ayat 6)
17. Apa yang Salomo sebut tentang umat Tuhan?
Jawaban: Umat yang besar yang tidak terhitung jumlahnya (ayat 8)
18. Apa syarat yang Tuhan berikan untuk umur panjang?
Jawaban: Hidup menurut jalan Tuhan dan tetap pada ketetapan-Nya (ayat 14)
19. Mengapa kedua perempuan pelacur datang kepada raja?
Jawaban: Karena tidak ada yang bisa menyelesaikan persoalan mereka (ayat 16)
20. Apa bukti bahwa Salomo mendapat hikmat dari Tuhan?
Jawaban: Keputusannya yang bijaksana dalam menyelesaikan masalah bayi (ayat
28
21. Apa yang akan kamu lakukan jika menjadi ketua kelas seperti Salomo?
Jawaban: Saya akan mendengarkan semua pendapat teman, membagi tugas

dengan adil, dan menjadi contoh yang baik.
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22. Bagaimana cara mengambil keputusan bijaksana seperti Salomo?
Jawaban: Seperti Salomo, pertama berdoa minta hikmat, lalu pikirkan baik-baik,
mintalah nasihat orang tua/guru.

23. Bagaimana bersikap adil terhadap semua teman?

Jawaban: Tidak pilih-pilih teman, mendengarkan semua pihak, dan membela
yang benar meskipun tidak populer

24. Apa bedanya pandai dan bijaksana menurutmu?

Jawaban: Pandai itu banyak tahu, bijaksana itu tahu cara menggunakan
pengetahuan untuk kebaikan bersama.

25. Pelajaran apa yang paling berharga dari kisah Salomo?

Jawaban: Bahwa kebijaksanaan lebih berharga dari harta, dan dengan Tuhan kita

bisa mengambil keputusan tepat.
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MODUL AJAR SIKLUS II
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI

Oleh: MARIA A.E GUNENG

BAB 11
TOKOH-TOKOH KHUSUS PERJANJIAN
LAMAH

< N

Peserta didik mampu mengenal tokoh-tokoh perjanjian
lamah yaitu Daud sebagai pemimpin, Salomo yang
bijaksana, dan Ester perempuan pemberani; sehingga
terdorong untuk meneladan kebaikan mereka dalam
hidup sehari-hari

o /

ujuan pembelajaran:
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MODUL AJAR SIKLUS II
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI

KELAS V/FASE C

Profil Peserta Didik : Reguler.

Nama : MARIA A.E GUNENG

Sekolah : SD NEGERI KEDE BODU

Fase/Kelas/Semester :C/V/1

Elemen : Yesus Kristus

Judul : Tokoh-Tokoh Khusus Perjanjian Lamah

Topik : Salomo yang Bijaksana

Profil Pelajar pancasila : Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan YME
dan berakhlak Mulia, mandiri serta
beryanggung jawab

Pendekatan : katekketis, diskusi kelompok, model
pembelajaran talking stick

Sumber Belajar : Kitab suci, buku paket

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Alat : Satu buah tongkat, wadah berisih pertanyaan

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE C

Peserta didik memahami dirinya sebagai citra Allah, baik sebagai laki-laki atau
perempuan, dan mampu mensyukurinya dengan melibatkan diri dalam
kehidupan menggereja (melalui kebiasaan doa dan perayaan sakramen Baptis,
Ekaristi, dan Tobat, sebagai tanda keselamatan Allah), dan mewujudkan
imannya dalam kehidupan bermasyarakat dengan menunjukkan rasa bangga
sebagai warga Negara Indonesia dengan menjunjung tinggi hati nurani, serta
membangun semangat dialog antaragama dan kepercayaan, sesuai dengan
ajaran gereja dan teladan yesus kristus.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mengenal salah satu tokoh
perempuan dalam perjanjian lamah yaitu
salomo, pemimpin yang bijaksana, sehingga
mampu meneladan sikap kebijaksanaan salomo
dalam hidup sehari-hari
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ALUR KEGIATAN PEMBELAJARAN

NO

URUTAN KEGIATAN

KEGIATAN PEMBUKA

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan:

a. Menyapa, meberi salam, serta mengajak peserta didik berdoa untuk
membuka kegiatan pembelajaran.
Menjelaskan Tujuan pembelajaran

c. Menjelaskan proses kegiatan pembelajaran yang akan di laksanakan
dengan menggunakan model pembelajaran talking stick

a. Guru dapat memberi pengantar serta apersepsi dalam mempersiapkan
peserta didik untuk memasuki pembelajaran
Guru bertanya, “anak-anak, kalau kalian jadi raja atau ratu, hadiah apa
yang akan kalian minta untuk memimpin kerajaan
Guru bertanya, “apa yang kalian lakukan jika melihat dua orangh teman
berebutan mainan”

KEGIATAN INTI

Langkah pertama

a. membuka wawasan dengan mengajak peserta didik untuk membaca atau
mendengarkan salah satu cerita pahlawan perempuan Indonesia, “Maria
Walanda Maramis” cerita dalam buku hal. 78-79

b. Pendalaman cerita
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan atau pertanyaan atas cerita di atas. Selanjutnya guru melakukan
Tanya jawab klasikal secara spontan untuk mendalami cerita kepahlawanan
Mari Walanda Maramis tersebut

¢. Guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan maksud cerita di atas
dengan materi pokok pembelajaran

Langkah pertama membuka wawasan sebelum membaca dan mendalami
kitab suci

a. Menonton Video
Guru mengajak peserta didik menonton video “kera dan buaya” yang sudah
disiapkan. Https://youtu.be/miNErv4t4NO?feature=shared

b. Pendalaman
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan
tanggapan atau pertanyaan atas video yang sudah di nonton. Selanjutnya
guru memberikan beberapa pertanyaan spontan untuk membantu peserta
didik mendalami cerita dalam video yang sudah dinonton dengan model
talking stick.
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Siapa tokoh dalam cerita binatang (fabel) yang baru di nonton?
Siapa tokoh yang kamu sukai? Jelaskan alasannya!
Siapa tokoh yang tidak kamu sukai? Jelaskan alasannya!
Mengapa buaya yang telah lamah bersahabat dengan kera, pada saat
itu ingin mengambil jantung kera sahabatnya?
5. Sikap apa yang ditunjukkan kera dalam mengatasi persolan yang
dihadapi?
6. Pelajaran apa yang bisa kita ambil dari cerita fabel yang baru saja
kita nonton?
Penjelasan
Guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan maksud cerita di atas
dengan materi pokok pembelajaran. Dalam memberikan penjelasan, guru
hendaknya memperhatikan pokok-pokok sebagai berikut:

b=

Dalam cerita tersebut, kera menunjukkan bahwa dirinya cerdas, bahkan
lebih dari itu, kera bertindak bijaksana. Meskipun dirinya kebingungan,
tetapi kera tetap tenang serta dapat mengambil keputusan yang tepat di
dalam menghadapi persoalan yang dihadapinya. Dari pengalaman itu, kera
pasti akan lebih berhati-hati dalam berteman. la tidak akan mau jika diajak
buaya naik di punggungnya ke tengah sungai. Inilah yang dinamakan sikap
atau tindakan yang bijak. Artinya, menentukan sikap yang tepat atau
keputusan yang lebih baik dalam kehidupan.

Orang bijak pasti cerdas, meskipun orang cerdas belum tentu bijaksana.
Baik kecerdasan maupun kebijaksanaan adalah anugerah Tuhan.
Kecerdasan atau kepandaian diperoleh melalui proses belajar di sekolah,
kursus, atau dengan cara berlatih. Tetapi kebijaksanaan tumbuh melalui
pengalaman hidup, yang digali dan direnungkan melalui refleksi. Hal itu
berguna bagi kita untuk mengambil keputusan atau menentukan pilihan di
dalam kehidupan.

Langkah Kedua

a.

Membaca Kitab Suci: Menemukan Kehendak Tuhan
Guru mengajak peserta didik untuk membaca kutipan Kitab Suci (1 Raj 3:1-
28).
Doa Salomo Memohon Hikmat
(bdk 1 Raj 3:1-15)

Setelah menikah dengan puteri Firaun, Salomo membawa isterinya ke
Kota Daud. mendirikan istana, Bait Allah, dan tembok sekeliling
Yerusalem. Kesetiaan dan kasihnya kepada Tuhan, Salomo buktikan
dengan persembahan korban sembelihan dan ukupan di bukit-bukit;
demikian pula kaum Israel, karena Bait Allah masih dalam proses
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pembangunan.  Ketika  Salomo pergi ke Gibeon untuk
mempersembahkan korban, Tuhan menampakkan diri di dalam
mimpinya. Berfirmanlah Allah: "Mintalah apa yang hendak Kuberikan
kepadamu." Salomo pun meminta Tuhan memberinya hati yang faham
menimbang perkara untuk menghakimi umat Tuhan, sehingga dapat
membedakan antara yang baik dan yang jahat. Tuhan sangat berkenan
mendengar jawaban Salomo, maka Allah berjanji akan memberikan
pengertian kepada Salomo untuk memutuskan perkara hukum,
memberi hati yang penuh hikmat dan pengertian. Meskipun Salomo
tidak memintanya, tetapi Tuhan berjanji akan memberikan kekayaan,
kemuliaan, dan umur yang panjang. Setelah terjaga dari tidurnya,
Salomo kembali ke Yerusalem. ia berdiri di hadapan tabut perjanjian
Tuhan, untuk mempersembahkan korban-korban bakaran dan
korbankorban keselamatan, kemudian ia mengadakan perjamuan bagi
semua pegawainyan

Hikmat Salomo Pada Waktu Memberi Keputusan
(1 Raj 3:16-28)

Pada suatu hari, dua orang perempuan sundal menghadap raja. Kata
perempuan yang satu: "Ya Tuanku!, aku dan perempuan ini diam
dalam satu rumah, dan aku melahirkan anak, pada waktu dia ada di
rumah itu. Kemudian pada hari ketiga sesudah aku, perempuan
inipun melahirkan anak; kami sendirian, tidak ada orang luar
bersama-sama kami dalam rumah. hanya kami berdua saja dalam
rumah. Pada waktu malam anak perempuan ini mati, karena ia
menidurinya. Pada waktu tengah malam ia bangun, lalu mengambil
anakku dari sampingku: sementara hambamu ini tidur,
dibaringkannya anakku itu di pangkuannya, sedang anaknya yang
mati itu dibaringkannya di pangkuanku. Ketika aku bangun pada
waktu pagi untuk menyusui anakku, tampaklah anak itu sudah mati,
tetapi ketika aku mengamat-amati dia pada waktu pagi itu,
tampaklah bukan dia anak yang kulahirkan." Anakmulah yang mati
dan anakkulah yang hidup. "Kata raja: "Penggallah anak yang hidup
itu menjadi dua dan berikanlah setengah kepada yang satu dan yang
setengah lagi kepada yang lain." Karena belas kasihnya, perempuan
yang adalah ibu dari bayi yang hidup itu berkata: "Ampun tuanku!
Biarlah bayi yang hidup itu diberikan kepadanya, jangan sampai
bayi itu dibunuh." Sedangkan perempuan yang lain berkata:
"Penggal saja, supaya tidak untukku dan tidak untukmu! Maka
Salomo mengerti, bahwa perempuan yang berbelas kasih adalah ibu
dari bayi itu. Raja Salomo pun memerintahkan agar bayi hidup itu
diberikan kepada perempuan yang memiliki belas kasih Sesudah itu
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raja berkata: "Ambilkan aku pedang," lalu dibawalah pedang ke
depan raja.

b. Guru memberi penjelasan materi tentanagsalomo bijaksana
bnerdasarkan bacaan yang sudah di baca bersama

c¢. Pendalaman dengan permainan Talking Stick (PERTANYAAN-
PERTANYAAN DIBAGIAN AKHIR)
Guru mengajak peserta didik untuk mendalami pesan kitab suci melalui

diskusi kelompok, dengan beberapa pertanyaan pengarah dengan
menerapkan permainan talking stick sebagai berikut:

LANGKAH-LANGKAH PERMAINAN

LANGKAH 1: PENJELASAN ATURAN

Guru menjelaskan:

"Hari ini kita belajar tentang salomo yangbijaksana dengan metode 7alking
Stick"

Guru terlebih dahulu membagi kartu pertanyaan kepada semua siswa untuk
latith menjawab bersama teman-teman kelompok

"eguru akan memutar musik, dan siswa akan mengoper tongkat ini"

"Saat musik berhenti, yang memegang tongkat akan maju ke depan kelas dan
menjawab pertanyaan yang sudah di bagi guru sebelumnya"

"Tidak ada jawaban yang salah, yang penting berani mencoba!"

LANGKAH 2: DEMONSTRASI

Guru menunjukkan cara mengoper tongkat dengan lembut
Guru memutar musik sebentar dan menghentikannya
Guru mengambil kartu dan menjawab sebagai contoh

LANGKAH 3: PELAKSANAAN PERMAINAN

Tahap 1: Mulai Permainan

Guru memutar musik yang riang

Siswa mulai mengoper tongkat ke teman di sebelahnya
Oper harus dilakukan dengan sopan dan hati-hati
Tahap 2: Musik Berhenti

Guru menghentikan musik secara tiba-tiba

Siswa yang memegang tongkat maju ke depan

Siswa menjawab pertanyaan dalam kartu yang sudah di bagi guru sebelumnya
Tahap 3: Menjawab Pertanyaan

Siswa membaca kartu dengan suara jelas

Siswa menjawab sesuai kemampuannya

Jika kesulitan, boleh minta bantuan teman

Tahap 4: Penilaian dan Penguatan
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Guru memberikan apresiasi untuk setiap jawaban
Guru melengkapi jawaban yang kurang tepat

Beri poin atau stiker untuk jawaban yang baik

Tahap S: Lanjutkan Permainan

Musik diputar lagi

Tongkat terus berputar

Ulangi sampai waktu habis atau kartu terjawab semua

KEGIATAN PENUTUP

Guru memberi penjelasan rangkuman

a.

Guru memberikan penjelasan berdasarkan pokok-pokok hasil diskusi

kelompok.

Bayangkan menjadi pemimpin negara yang baru berdiri, menggantikan
ayahmu yang adalah seorang legenda (Raja Daud). Tekanannya sangat
besar! Inilah situasi yang dihadapi Salomo. Namun, yang membuatnya
dikenang sepanjang sejarah bukanlah kekuatan militernya, tetapi
kebijaksanaannya yang luar biasa

Kunci Ayat: "Maka berilah hamba-Mu ini hati yang faham menimbang
perkara untuk menghakimi umat-Mu dengan dapat membedakan antara
yang baik dan yang jahat." (1 Raja-raja 3:9). Doa inilah yang membuatnya
istimewa di mata Tuhan.

1. Sumber Kebijaksanaan Salomo: Sebuah Permintaan yang Berkenan
Cerita dimulai di Gibeon. Tuhan menampakkan diri kepada Salomo
dalam mimpi dan berkata, "Mintalah apa yang hendak Kuberikan
kepadamu."(1 Raja-raja 3:5).

Salomo bisa meminta: Kekayaan, Umur panjang, dan Kematian musuh-
musuhnya. Tetapi dia memilih sesuatu yang lebih bernilai: Hati yang
Bijaksana (Hikmat).

2. Mengapa permintaan ini begitu berkenan kepada Tuhan?

e Kerendahan Hati:Salomo sadar betapa kecil dan tidak
berpengalamannya dia. Dia tidak sombong.

e Tanggung Jawab:Dia meminta hikmat untuk tujuan mulia:
"memerintah umat-Mu dengan adil."Bukan untuk keuntungan
pribadi.

e Prioritas yang Benar: Dia mengutamakan hal rohani
(kebijaksanaan) di atas hal materi.

e Karena itu, Tuhan tidak hanya memberinya hikmat yang tak
tertandingi, tetapi juga bonus berupa kekayaan dan kehormatan
yang tidak ada bandingnya pada zamannya.

3. Ujian Pertama: Kasus Dua Perempuan dan Seorang Bayi (1 Raja-raja

3:16-28)

Ini adalah contoh paling terkenal yang membuktikan kebijaksanaan
Salomo secara praktis.
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Situasi:
e Dua perempuan datang menghadap raja.
e Mereka tinggal satu rumah dan masing-masing melahirkan bayi.
e Salah satu bayi mati karena tertindih ibunya.
e Keduanya mengklaim bayi yang hidup adalah anaknya.
Problem:

Tidak ada saksi. Ini adalah kasus "kata-kata vs kata-kata". Bagaimana
membuktikan siapa ibu yang sebenarnya?

Solusi Brillian Salomo:
Salomo memerintahkan, "Bawalah aku pedang!... Potonglah anak
Yang hidup itu menjadi dua dan berikan setengah kepada yang satu
dan setengah kepada yang lain."(1 Raja-raja 3:25).

Hasil:

e [bu Sejati: Hatinya tersayat. Kasih sayangnya membuatnya rela
melepaskan haknya asal anaknya hidup. Dia berkata, "Berikanlah
kepadanya bayi yang hidup itu, jangan sekali-kali membunuh
dia."

e [bu Palsu: Hatinya dengki. "Bagiku maupun bagimu dia tidak
akan dapat, potong saja!"

Kebijaksanaan yang Terbukti:

Salomo tidak berniat membunuh bayi itu. Tindakannya adalah "ujian
psikologis"yang genius untuk melihat reaksi hati ibu yang sesungguhnya. Dia
tahu kasih seorang ibu sejati akan mengalahkan rasa egoisnya. Keputusannya
pun jelas: "Berikanlah bayi yang hidup itu kepada perempuan pertama, jangan
bunuh dia. Dialah ibunya.

Refleksi: hari ini langkah kecil apa yang bisa saya ambil untuk meminta dan
hidup dalam kebijaksanaan seperti salomo?

Guru mengajak anak-anak mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
doa
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Materi Pembelajaran
1. Siapakah Salomo?
Salomo adalah putra Raja Daud. Setelah Raja Daud meninggal, Salomo
diangkat menjadi raja Israel yang baru. Saat itu, Salomo masih sangat muda.
Ia merasa tugasnya sebagai raja sangatlah berat.
Bayangkan jika kamu tiba-tiba menjadi ketua kelas dan harus menyelesaikan
masalah semua teman! Pasti merasa bingung dan takut, bukan? Perasaan
Salomo kurang lebih seperti itu.
2. Mimpi Salomo yang Istimewa
Suatu malam, Tuhan menampakkan diri kepada Salomo dalam mimpi dan
berkata, "Mintalah apa yang kauinginkan daripada-Ku."
Ini adalah kesempatan yang sangat langka! Jika kamu diberikan satu
permintaan oleh Tuhan, apa yang akan kamu minta?
e Mainan sebanyak-banyaknya?
e Menjadi anak yang paling pintar?
e Uang yang banyak?

Salomo memiliki pilihan yang berbeda.
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3. Permintaan Salomo: Hati yang Bijaksan
Daripada meminta kekayaan atau umur panjang, Salomo meminta sesuatu
yang sangat spesial. Ia berkata kepada Tuhan:

"Maka berikanlah kepada hamba-Mu ini hati yang memahami untuk
menghakimi umat-Mu dengan dapat membedakan antara yang baik
dan yang jahat." (1 Raja-raja 3:9)

Apa artinya?
Salomo meminta hikmat atau kebijaksanaan. Ia ingin:
e Memahami perasaan dan masalah orang lain.
e Membedakan mana yang benar dan mana yang salah.
e Memimpin rakyatnya dengan adil dan baik.
Salomo tidak memikirkan dirinya sendiri, tetapi memikirkan kebaikan
untuk orang banyak.
4. Tuhan Senang dengan Permintaan Salomo
Tuhan sangat senang dengan permintaan Salomo. Mengapa?
Karena Salomo tidak mementingkan diri sendiri. la meminta sesuatu yang
berguna untuk menjalankan tanggung jawabnya.
Karena itu, Tuhan tidak hanya memberikan hikmat dan kebijaksanaan yang
luar biasa, tetapi juga memberikan kekayaan dan kehormatan yang tidak
dimiliki raja manapun.
5. Contoh Kebijaksanaan Salomo: Dua Ibu yang Berebut Bayi
Bagaimana cara kita tahu bahwa Salomo benar-benar bijaksana? Ada satu

cerita yang sangat terkenal.
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Ceritanya:
Dua orang perempuan datang kepada Salomo. Mereka berebut seorang bayi.
Keduanya mengaku bahwa bayi itu adalah anaknya. Bagaimana membedakan
mana ibu yang sebenarnya?
Salomo kemudian memerintahkan, '""Potonglah anak ini menjadi dua dan
berikan setengah kepada yang satu dan setengah lagi kepada yang lain."
Apa yang terjadi selanjutnya?
e Ibu yang palsu berkata, "Baik, ia tidak akan menjadi milikku atau
milikmu. Potong saja!"
e Jbu yang sebenarnya hatinya sangat terharu. Ia berkata, "Jangan,
Tuanku! Berikan saja bayi itu kepadanya, jangan bunuh dia!"
Dari reaksi mereka, Salomo langsung tahu siapa ibu yang
sebenarnya. Kasih sayang seorang ibumembuatnya rela melepaskan
anaknya asal anaknya tidak dibunuh. Salomo pun memerintahkan untuk
memberikan bayi itu kepada ibu yang sebenarnya. Semua orang di Israel

kagum dengan kebijaksanaan Raja Salomo.
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6. Bijaksana

» Apa Arti Bijaksana bagi Kita?

Bijaksana (atau berhikmat) bukan berarti kita harus menjadi raja atau paling

pintar.

Bijaksana adalah:

Kemampuan untuk membuat keputusan yang benar dan baik.
Bisa memahami perasaan orang lain.
Tahu kapan harus berbicara dan kapan harus diam.

Menggunakan pengetahuan untuk hal-hal yang baik.

» Ciri-Ciri Orang Bijaksana:

Pendengar yang baik

Tidak terburu-buru mengambil keputusan
Belajar dari kesalahan

Melihat dari berbagai sudut pandang

Tenang dalam tekanan

Contoh Perilaku Bijaksana dalam Kehidupan Sehari-hari:

1. Di Sekolah:

Ketika melihat teman berkelahi, kamu tidak ikut-ikutan, tetapi melerai
atau melaporkan kepada guru.

Kamu tidak menyontek saat ulangan, karena tahu itu perbuatan yang
tidak jujur.

Meminjamkan pensil kepada teman yang lupa membawa, karena

memahami kesusahannya.
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2. Di Rumabh:

Ketika ibu marah, kamu tidak membantah, tetapi mendengarkan dan
memperbaiki kesalahan.

Membagi waktu dengan baik antara bermain, belajar, dan membantu
orang tua.

Meminta maaf terlebih dahulu kepada adik ketika kalian bertengkar,

meskipun bukan sepenuhnya salah kamu.

3. Di Lingkungan:

Tidak ikut-ikutan mengejek teman hanya karena dia terlihat berbeda.
Membuang sampah pada tempatnya, karena tahu itu baik untuk

kebersihan lingkungan

7. Rangkuman

1.

2.

Salomo adalah raja yang muda. Ia menggantikan ayahnya, Raja Daud.
Tuhan memberi kesempatan kepada Salomo untuk meminta apa saja.
Salomo tidak meminta kekayaan, tetapi meminta hati yang
bijaksana untuk memimpin rakyatnya.

Tuhan sangat senang dengan permintaan itu dan mengabulkannya,
bahkan menambahkan kekayaan dan kehormatan

Kebijaksanaan Salomo terbukti dalam kasus dua ibu yang berebut bayi.
Kita bisa menjadi anak yang bijaksana dengan membuat keputusan yang
benar, memahami orang lain, dan berbuat baik dalam kehidupan sehari-

hari.
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PERTANYAAN DAN JAWABAN

1. Di mana Salomo pergi untuk mempersembahkan korban? Dan Berapa

korban bakaran yang dipersembahkan Salomo?

Jawaban:
o Di Gibeon, karena itu tempat tinggi yang paling besar (ayat 4)
o Seribu korban bakaran (ayat 4)

2. Dalam bentuk apa Tuhan menampakkan diri kepada Salomo? Dan Apa
yang Tuhan tawarkan kepada Salomo dalam mimpi?
Jawaban:

. Dalam mimpi (ayat 5)

o Mintalah apa yang hendak Kuberikan kepadamu (ayat 5)

3. Apa permintaan Salomo kepada Tuhan?
Jawaban: Hikmat untuk memimpin umat-Mu (ayat 9)
4. Mengapa Salomo merasa tidak mampu memimpin?
Jawaban: Karena ia masih muda dan kurang berpengalaman (ayat 7)
5. Apa yang membuat Tuhan berkenan kepada Salomo?
Jawaban: Karena Salomo meminta hikmat bukan kekayaan (ayat 10)
6. Selain hikmat, apa yang Tuhan janjikan kepada Salomo? Dan Berapa
lama Tuhan janjikan Salomo akan hidup?
Jawaban: Kekayaan dan kemuliaan (ayat 13),Panjang umur (ayat 14)
7. Bagaimana reaksi Salomo setelah mimpi itu?
Jawaban: Ta kembali ke Yerusalem dan berdiri di depan tabut perjanjian (ayat 15)
8. Dua perempuan apa yang datang kepada Salomo? Dan Apa masalah
yang mereka hadapi?
Jawaban:
o Dua perempuan pelacur (ayat 16)
o Mereka berebut seorang bayi (ayat 16-22)
9. Apa yang terjadi dengan bayi masing-masing perempuan?

Jawaban: Satu bayi mati dan satu hidup (ayat 19-21)
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10. Apa klaim kedua perempuan tersebut?
Jawaban: Keduanya mengaku sebagai ibu bayi yang hidup (ayat 22)
11. Apa keputusan awal Salomo untuk masalah ini?
Jawaban: Membelah bayi menjadi dua dengan pedang (ayat 25)
12. Bagaimana reaksi ibu yang sebenarnya?dan Bagaimana reaksi ibu yang
palsu?
Jawaban:
o Ia tidak tega dan rela memberikan bayi (ayat 26);
o setuju bayi dibelah dua (ayat 26)
13. Apa keputusan akhir Salomo?
Jawaban: Berikan bayi kepada yang tidak tega (ayat 27)
14. Apa yang dirasakan seluruh Israel melihat hikmat Salomo?
Jawaban: Mereka takut dan menghormati Salomo (ayat 28)
15. Mengapa Salomo memilih Gibeon untuk beribadah?
Jawaban: Karena itu tempat tinggi yang paling besar (ayat 4)
16. Apa yang Salomo akui tentang Daud ayahnya?
Jawaban: Daud hidup dalam kebenaran dan keadilan (ayat 6)
17. Apa yang Salomo sebut tentang umat Tuhan?
Jawaban: Umat yang besar yang tidak terhitung jumlahnya (ayat 8)
18. Apa syarat yang Tuhan berikan untuk umur panjang?
Jawaban: Hidup menurut jalan Tuhan dan tetap pada ketetapan-Nya (ayat 14)
19. Mengapa kedua perempuan pelacur datang kepada raja?
Jawaban: Karena tidak ada yang bisa menyelesaikan persoalan mereka (ayat 16)
20. Apa bukti bahwa Salomo mendapat hikmat dari Tuhan?
Jawaban: Keputusannya yang bijaksana dalam menyelesaikan masalah bayi (ayat
28
21. Apa yang akan kamu lakukan jika menjadi ketua kelas seperti Salomo?
Jawaban: Saya akan mendengarkan semua pendapat teman, membagi tugas

dengan adil, dan menjadi contoh yang baik.
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22. Bagaimana cara mengambil keputusan bijaksana seperti Salomo?
Jawaban: Seperti Salomo, pertama berdoa minta hikmat, lalu pikirkan baik-baik,
mintalah nasihat orang tua/guru.

23. Bagaimana bersikap adil terhadap semua teman?

Jawaban: Tidak pilih-pilih teman, mendengarkan semua pihak, dan membela
yang benar meskipun tidak populer

24. Apa bedanya pandai dan bijaksana menurutmu?

Jawaban: Pandai itu banyak tahu, bijaksana itu tahu cara menggunakan
pengetahuan untuk kebaikan bersama.

25. Pelajaran apa yang paling berharga dari kisah Salomo?

Jawaban: Bahwa kebijaksanaan lebih berharga dari harta, dan dengan Tuhan kita

bisa mengambil keputusan tepat.
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Lampiran 2

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

Kelas/semester 1 V/ satu

Sub Materi
Hari/tanggal
Pengamat

Jumlah Siswa

: SDN KEDEBODU
: Pendidikan Agama Katolik (PAK)

: Salomo yang bijaksana

: Kamis, 30 Oktober 2025

: Maria Aveliani Elisabet Guneng

A. Pengantar

: Laki-laki 6 orang dan perempuan 14 orang

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan

pembelajaran siswa pada mata pelajatan agama katolik melalui model

pembelajaran falking stick. Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran dalam pelaksanaan

pembelajaran.

B. Petunjuk

Berikan catatan yang sesuai menurut pengamatan Bapak/Ibu berdasarkan

aspek-aspek yang diamati:

sebelum pelajaran

dimulai

Indikator Aspek Yang diamati Catatan

Kegiatan
Kegiatan Siswa memasuki kelas | Iya, siswa masuk kelas duduk dengan rapi
Pembuka dan mulai berdoa pada tempat masing-masing, lalu berdoa

bersama  sebelum  pembelajaran  yang

dipimpin oleh salah satu siswa.

Siswa memperhatikan

penyampaian tujuan

Iya, siswa memperhatikan penyampaian

tujuan pembelajaran dari peneliti
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pembelajaran

Siswa tampak antusias
dan siap mengikuti

pembelajaran

Iya, siswa sangat antusias mengikuti

pembelajaran, tetapi ada juga sebagian yang

tidak begitu semangat

Kegiatan

inti

Siswa memperhatikan

penjelasan guru dalam

Iya, siswa memperhatikan penjelasan materi

yang diberikan peneliti tentang salomo yang

pembelajaran bijaksana, tetapi sebagian siswa juga tidak
begitu fokus karena sibuk bermain dengan
teman. Terlebih siswa laki-laki.

Siswa berpartisipasi | Iya, siswa baik laki-laki maupun perempuan

aktif dalam permaianan

talking stick

sangat berpartisipasi dalam permainan talking
stick, apalagi model ini menggunakan musik

dan lagu.

Siswa yang memegang
tongkat merespon

dengan tepat

Tidak, hanya sebagian siswa saja yang dapat
merespon dengan tepat, sedangkan sebagain

siswa mereka merasa tidak percaya diri.

Siswa berbicara dengan

Tidak begitu lancar, hanya sebagian siswa saja

lancar yang mampu berbicara dengan baik dan

lancar. Lebih dominan siswa perempuan
Suara jelas dan | Tidak begitu jelas karena mereka masih
terdengar gugup, takut dan malu

Menggunakan kata-kata

Belum menggunakan kata-kata yang tepat

yang tepat
Menjawab dengan | Iya sebagian menjawab pertanyaan dengan
benar benar sesuai materi yang dijelaskan
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Siswa mampu bertanya
dan menjawab dengan

baik

Iya sebagian siswa mampu menjawab dengan
baik dan juga bertanya, apabila belum
memahami dengan baik. Tetapi sebagian

siswa lain belum menjawab dengan baik

Siswa menguasai materi

dengan baik

Tidak terlalu menguasai materi. Hanya

beberapa siswa saja.

Siswa percaya diri

Iya ada yang percaya diri untuk maju tetapi
ada juga yang takut

Siswa memberi

semangat teman dan
aktif berdiskusi dalam

kelompok

Tidak semua siswa aktif dalam kelompok dan
juga ada siswa yang suka menertawakan
temannya apabila salah menjawab atau

berbicara terbata-bata

Siswa terlihat senang

dan tidak tegang selama

Siswa terlihat senang tetpai juga sangat

tegang, karena mereka harus maju ke depan

pembelajaran. mengambil pertanyaan dan menjawab.
Mereka juga terlihat gugup mendapat giliran
untuk maju
Kegiatan | Siswa  aktif dalam | Tidak begitu aktif. Hanya beberapa orang
Penutup | refleksi dan | siswa saja yang aktif dalam refleksi dan
menyimpulkan menyimpulkan pembelajaran
pembelajaran

Siswa berdoa menutup

pelajaran

Iya, siswa menutup pembelajaran dengan doa.
Seperti di awal salah satu dari mereka

memimpin doa spontan.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/semester : V/ satu

Sub Materi
Hari/tanggal

Pengamat

Jumlah Siswa

: SDN KEDEBODU
: Pendidikan Agama Katolik (PAK)

: Salomo yang bijaksana

: Kamis, 6 November 2025

: Maria Aveliani Elisabet Guneng

A. Pengantar

: Laki-laki 6 orang dan perempuan 14 orang

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan

pembelajaran siswa pada mata pelajatan agama katolik melalui model

pembelajaran talking stick. Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran dalam pelaksanaan

pembelajaran.

B. Petunjuk

Berikan catatan yang sesuai menurut pengamatan Bapak/Ibu berdasarkan

aspek-aspek yang diamati:

Indikator Aspek Yang diamati Catatan

Kegiatan
Kegiatan Siswa memasuki kelas | Iya, siswa masuk kelas duduk dengan rapi
Pembuka dan mulai berdoa pada tempat masing-masing, lalu berdoa

sebelum pelajaran

dimulai

bersama  sebelum pembelajaran  yang

dipimpin oleh salah satu siswa.

Siswa memperhatikan
penyampaian tujuan

pembelajaran

Iya, siswa memperhatikan penyampaian

tujuan pembelajaran dari peneliti
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Siswa tampak antusias | Iya, siswa sangat antusias mengikuti
dan siap mengikuti pembelajaran
pembelajaran
Kegiatan | Siswa memperhatikan | Iya, siswa memperhatikan penjelasan materi
inti penjelasan guru dalam | yang diberikan peneliti tentang salomo yang

pembelajaran

bijaksana dengan cermat.

Siswa berpartisipasi
aktif dalam permaianan

talking stick

Iya, siswa baik laki-laki maupun perempuan
sangat berpartisipasi aktif dalam permainan
talking stick, apalagi model ini menggunakan

musik dan lagu.

Siswa yang memegang
tongkat merespon

dengan tepat

Siswa baik laki-laki dan perempuan merespon

dengan baik dan tepat saat mendapat tongkat

Siswa berbicara dengan

Iya siswa dapat berbicara lancara seperti

lancar menjawab pertanyaan dengan baik
Suara jelas dan | Siswa berbicara dengan suara yang lantang
terdengar sehingga dapat di dengar oleh orang lain

dengan jelas

Menggunakan kata-kata

Iya siswa menggunakan kata-kata yang tepat,

yang tepat
Menjawab dengan | Iya siswa menjawab pertanyaan dengan benar
benar sesuai materi yang dijelaskan

Siswa mampu bertanya
dan menjawab dengan

baik

Iya siswa mampu menjawab dengan baik dan
juga bertanya, apabila belum memahami

dengan baik.

Siswa menguasai materi

Siswa menguasai materi dengan baik. Apalagi
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dengan baik

sudah di pelajari sebelumnya

Siswa percaya diri

Iya siswa sangat percaya diri untuk maju di

depan kelas

Siswa memberi

semangat teman dan
aktif berdiskusi dalam

kelompok

semua siswa aktif dalam kelompok dan saling

membantu

Siswa terlihat senang

dan tidak tegang selama

Siswa terlihat senang dan tidak begitu gugup

bahkan mereka berebutan untuk mendapat

pembelajaran. tongkat terlebih dahulu
Kegiatan | Siswa  aktif dalam | Iya sangat akti dalam refleksi dan
Penutup | refleksi dan | menyimpulkan pembelajaran

menyimpulkan

pembelajaran

Siswa berdoa menutup

pelajaran

Iya, siswa menutup pembelajaran dengan doa.
Seperti di awal salah satu dari mereka

memimpin doa spontan.
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Lampiran 3

LEMBAR RUBRIK HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN
BERBICARA MELALUI MODEL TALKING STICK

1. Hasil tes keterampilan berbicara pra siklus

Nama Aspek yang Dinilai
No Siswa A | B| C | D | E |Skor | Nilai Keterangan
1 D.R.R 4 3 3 3 4 17 85 | TUNTAS
2 | KAAL 3 3 3 3 3 15 75| TUNTAS
3 | M.SR 4 2 2 3 3 14 70 | TIDAK TUNTAS
4 | TGLW| 3 3 3 3 4 16 80 | TUNTAS
5 | M.SH 3 4 3 3 3 16 80 | TUNTAS
6 | MMM 1 2 2 2 | 2 9 45 | TIDAK TUNTAS
7 | M\AAM 3 3 2 3 3 14 70 | TIDAK TUNTAS
8 | MB.V.Z| 2 2 1 2 3 10 50 | TIDAK TUNTAS
9 | TAM 3 2 1 2 3 11 55| TIDAK TUNTAS
10 | T.N.D 3 2 2 2 3 12 60 | TIDAK TUNTAS
11 | AEB 3 2 1 2 3 11 55| TIDAK TUNTAS
12 | M.L.T 3 3 2 2 3 13 65| TIDAK TUNTAS
13 | VRN 2 2 1 21 2 9 45 | TIDAK TUNTAS
14 | G.GN 3 2 2 2 3 12 60 | TIDAK TUNTAS
15 | KJW 3 1 2 2 3 11 55| TIDAK TUNTAS
16 | OF.O 2 2 2 1 2 9 45 | TIDAK TUNTAS
17 | Y.A.O 2 1 1 2 | 2 8 40 | TIDAK TUNTAS
18 | P.B.S 2 1 1 21 2 8 40 | TIDAK TUNTAS
19 | KAGB | 1 1 1 2 | 2 7 35| TIDAK TUNTAS
20 | EF.P 2 1 1 21 2 8 40 | TIDAK TUNTAS
Nilai Maksimum 85
Nilai Minimum 35
Jumlah Nilai 1150
Nilai Rata-Rata 57,5
Persentase Ketuntasan 20%
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2. Hasil tes keterampilan berbicara siklus I

Nama Aspek yang Dinilai
No | Siswa A | B | C | D | E |Skor | Nilai Keterangan
1 | DR.R 4 3 3 4 4 18 90 | TUNTAS
2 | K.AL 4 3 3 3 4 17 85 | TUNTAS
3 | M.SR 4 4 2 3 4 16 80 | TUNTAS
4 | TGLW| 4 3 3 4 4 18 90 | TUNTAS
5 | M.S.H 4 4 3 4 4 19 95 | TUNTAS
6 | MMM 3 2 1 2 3 11 55 | TIDAK TUNTAS
7 | MLAAM 4 3 2 3 4 16 80 | TUNTAS
8  [MBVZ| 3 2 1 2 4 12 60 | TIDAK TUNTAS
9 | TAM 4 3 2 2 4 15 75 | TUNTAS
10 | TN.D 3 3 2 2 4 14 70 | TIDAK TUNTAS
11 | AEB 2 2 1 2 4 12 60 | TIDAK TUNTAS
12 | MIL.T 3 3 2 3 3 14 70 | TIDAK TUNTAS
13 | V.R.N 2 2 1 2 3 10 50 | TIDAK TUNTAS
14 | G.G.N 4 3 2 3 4 15 75 | TUNTAS
15 | KJ.W 3 2 2 3 4 14 70 | TIDAK TUNTAS
16 | O.F.O 3 3 2 2 3 13 65 | TIDAK TUNTAS
17 | Y.A.O 4 2 1 2 3 12 60 | TIDAK TUNTAS
18 | P.B.S 2 1 2 2 3 10 50 | TIDAK TUNTAS
19 | KAGB | 2 2 1 2 3 10 50 | TIDAK TUNTAS
20 | EF.P 3 2 1 2 4 12 60 | TIDAK TUNTAS
Nilai Maksimum 95
Nilai Minimum 50
Jumlah Nilai 1390
Nilai Rata-Rata 69,5
Persentase Ketuntasan 40%
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3. Hasil tes keterampilan berbicara siklus 11

Nama Aspek yang Dinilai
No Siswa A | B |C| D | E | Skor | Nilai Keterangan
1 | D.RR 4 4 |44 |4 20| 100 | TUNTAS
2 |KAL 4 4 |44 |4 20| 100 | TUNTAS
3 | M.SR 4 4 |44 |4 20| 100 | TUNTAS
4 | T.GLW 4 4 1414 |4 20| 100 | TUNTAS
5 | M.S.H 4 4 14|14 |4 20| 100 | TUNTAS
6 | MMM 3 3 1313 |4 16 80 | TUNTAS
7 | M.AB 4 3 (/3|3 |4 17 85 | TUNTAS
8 | MB.V.Z 3 2 |34 |4 16 80 | TUNTAS
9 |T.AB 4 4 31414 19 95 | TUNTAS
10 | TN.D 4 3 /3|3 |4 17 85 | TUNTAS
11 | AEB 3 3 (3|3 |4 16 80 | TUNTAS
12 | MLL.T 4 3 131214 16 80 | TUNTAS
13 | VRN 3 2 21213 12 60 | TIDAK TUNTAS
14 | G.G.N 4 4 131414 19 95 | TUNTAS
15 | KJW 4 3 13|44 18 90 | TUNTAS
16 | O.F.O 4 3 1313 |4 17 85 | TUNTAS
17 | Y.A.O 4 3 123 4 16 80 | TUNTAS
18 | P.B.S 3 2 131313 14 70 | TIDAK TUNTAS
19 | KAGB 3 2 |23 13 13 65 | TIDAK TUNTAS
20 | EF.P 4 3123 |4 16 80 | TUNTAS
Nilai Maksimum 100
Nilai Minimum 60
Jumlah Nilai 1710
Nilai Rata-Rata 85,5
Persentase Ketuntasan 85%
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Lampiran 4

Nama Siswa

Hasil Wawancara Siswa Siklus 1

: Maria Scholastika Hawa

Pertanyaan

Jawaban

. Bagaimana  perasaanmu  ketika  belajar

menggunakan model pembelajaran ftalking

stick?

Saya merasa sangat senang

. Menurutmu bagaiaman suasana kelas kita
menggunakan model ini? Apakah lebih hidup,

lebih menegangkan atau bagimana?

Lebih aktif dan seru, tapi juga
menegangkan saat mendapat
tongkat karena harus maju

dan menjawab pertanyaan

. Apakah pembelajaran talking stick memberimu
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan

berbicara kamu?

Iya, sangat membantu

. Apakah model pembekaharan ralking stick

membuatmu lebih percaya diri

Iya sedikit lebih percaya diri

. Apakah model pembelajaran talking stick

membuatmu lebih memperhatikan
pembelajaran dan penjelasan guru, karena takut

mendapat giliran? Mengapa?

Iya, lebih perhatikan karena

nanti harus menjawab

pertanyaan guru

. Apakah kamu merasa lebih lancar dalam
berbicara di depan kelas setelah menerapkan

model pembelajaran talking stick?

Iya, saya merasa sedikit lebih

baik

. Apakah kamu merasa menjadi lebih banyak
mengetahui dan berani menggunakan kata-kata

yang bagus dalam menjawab pertanyaan?

iya, karena guru terlebih
dahulu memberikan kosa-
kata baru sesuai dengan
materi
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Seberapa besar rasa percaya dirimu untuk
berbicara didepan kelas sekarang jika
dibandingkan dengan sebelum menggunakan

model talking stick?(bisa sebutkan skalal-10)

Apakah kamu merasa saat berbicara lebih

lantang dan jelas

Iya, sedikit lebih jelas

10.

Apakah denga model talking stick membantu
kamu untuk selalu siap menjawab pertanyaan

dan menyampaikan pendapat?

Iya, saya selalu siap

11

. Apa yang paling membuatmu gugup ketika

berbicara? Apakah rasa gugup itu sudah

berkurang?

Saat maju ke depan saya
merasa gugup karena takut
salah, tetapi ibu guru selalu
memberi semangat dan model

ini sangat menarik

12.

Dalam kelompokmu, ketika ada pertanyaan
sulit, apakah ada kecenderungan tertentu?
Misalnya apakah siswa laki-laki atau
perempuan yang lebih dulu mencoba
menjawab? Atau justru saling melemparkan

tugas?

Lebih banyak siswa

perempuan

13.

Menurut pendapatmu apakah model talking
stick ini lebih membantu siswa untuk menjadi

lebih berani berbicara?

Iya, membantu
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Nama Siswa : Tekla Nadia Dija

Pertanyaan Jawaban
. Bagaimana  perasaanmu  ketika  belajar | sangat senang
menggunakan model pembelajaran talking

stick?

. Menurutmu bagaiaman suasana kelas Kkita
menggunakan model ini? Apakah lebih hidup,

lebih menegangkan atau bagimana?

Lebih semangat, tapi gugup
Juga

. Apakah pembelajaran talking stick memberimu
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan

berbicara kamu?

Iya, sedikit membantu

. Apakah model pembekaharan ralking stick

membuatmu lebih percaya diri

Iya sedikit lebih percaya diri

. Apakah model pembelajaran talking stick

membuatmu lebih memperhatikan
pembelajaran dan penjelasan guru, karena takut

mendapat giliran? Mengapa?

Iya, saya perhatikan dengan
baik. Karena takut tidak bisa

menjawab pertanyaan

. Apakah kamu merasa lebih lancar dalam

Saya belum terlalu lancara

berbicara di depan kelas setelah menerapkan | karena gugup
model pembelajaran talking stick?

. Apakah kamu merasa menjadi lebih banyak | Belum terlalu
mengetahui dan berani menggunakan kata-kata
yang bagus dalam menjawab pertanyaan?
Seberapa besar rasa percaya dirimu untuk | 6

berbicara didepan kelas sekarang jika

dibandingkan dengan sebelum menggunakan

model talking stick?(bisa sebutkan skalal-10)

. Apakah kamu merasa saat berbicara lebih

lantang dan jelas?

Belum terlalu jelas, karena

takut salah
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10. Apakah denga model talking stick membantu | Iya, saya selalu siap
kamu untuk selalu siap menjawab pertanyaan
dan menyampaikan pendapat?

11. Apa yang paling membuatmu gugup ketika | Saat teman-teman tertawa
berbicara? Apakah rasa gugup itu sudah | kalau salah jawab. Saya
berkurang? langsung malu

12. Dalam kelompokmu, ketika ada pertanyaan | siswa perempuan lebih aktif
sulit, apakah ada kecenderungan tertentu?

Misalnya apakah siswa laki-laki atau
perempuan yang lebih dulu mencoba
menjawab? Atau justru saling melemparkan
tugas?
13. Menurut pendapatmu apakah model falking | Ilya, = membantu  apalagi

stick ini lebih membantu siswa untuk menjadi

lebih berani berbicara?

permainan tongkatnya seru

sekali
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Nama Siswa : Paulinus Balvin Singga

Pertanyaan Jawaban
. Bagaimana  perasaanmu  ketika  belajar | sangat senang
menggunakan model pembelajaran talking

stick?

. Menurutmu bagaiaman suasana kelas Kkita
menggunakan model ini? Apakah lebih hidup,

lebih menegangkan atau bagimana?

Teman-teman semnagat
sekali, tapi saya takut saat

dapat tongkat

. Apakah pembelajaran talking stick memberimu
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan

berbicara kamu?

Iya, tapi saya masih malu

. Apakah model pembelajaran talking stick

membuatmu lebih percaya diri

Iya, karena kalau sudah dapat

tongkat harus maju

. Apakah model pembelajaran talking stick
lebih

pembelajaran dan penjelasan guru, karena takut

membuatmu memperhatikan

mendapat giliran? Mengapa?

Iya, saya belum terlalu

perhatikan dengan baik.

. Apakah kamu merasa lebih lancar dalam
berbicara di depan kelas setelah menerapkan

model pembelajaran talking stick?

Saya belum terlalu lancar

. Apakah kamu merasa menjadi lebih banyak
mengetahui dan berani menggunakan kata-kata

yang bagus dalam menjawab pertanyaan?

Belum terlalu

Seberapa besar rasa percaya dirimu untuk

berbicara didepan kelas sekarang jika

dibandingkan dengan sebelum menggunakan

model talking stick?(bisa sebutkan skalal-10)

. Apakah kamu merasa saat berbicara lebih

lantang dan jelas?

Belum jelas, karena takut sala
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10.

Apakah denga model talking stick membantu
kamu untuk selalu siap menjawab pertanyaan

dan menyampaikan pendapat?

tidak terlalu siap

11

.Apa yang paling membuatmu gugup ketika

berbicara? Apakah rasa gugup itu sudah

berkurang?

Saat menjawab pertanyaan.

Sedikit berkurang

12.

Dalam kelompokmu, ketika ada pertanyaan
sulit, apakah ada kecenderungan tertentu?
Misalnya apakah siswa laki-laki atau
perempuan yang lebih dulu mencoba
menjawab? Atau justru saling melemparkan

tugas?

siswa perempuan lebih aktif

13.

Menurut pendapatmu apakah model talking
stick ini lebih membantu siswa untuk menjadi

lebih berani berbicara?

Iya, membantu apalagi
permainan tongkatnya seru

sekali
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Hari/tgl Wawancara : Jumad, 31 Oktober 2025

Wawancara Guru Pamong Siklus I

Narasumber : Kristina Analeni, S.Ag
Pewawancara : Maria A. E Guneng
No Pertanyaan Jawaban

1

Sudah beberapa ibu mengajar pelajaran

Agama Katolik di sekolah ini?

5 Tahun mengajar

Berapa jam pelajaran agama katolik

dalam satu minggu?

Dalam satu minggu jumlahnya 24 jam.

Bagiamana keterampilan berbicara siswa

kelas v?

Menurut saya keterampilan siswa
kelas V dalam berbicara belum terlalu
lancar, karena kebiasan anak-anak
dalam berbahasa sehari-hari bukan
menggunakan bahasa indonesia tetapi
lebih dominan bahasa Ibu atau daerah.
Sehingga ketika kita memberikan
pertanyaan saat pembelajaran anak-
anak lebih banyak diam. Hanya
beberapa anak yang bisa menjawab

dengan baik.

Model-model pembelajaran apa saja yang

pernah ibu terapkan dalam pembelajaran?

Untuk model atau metode

pembelajaran  yang  sering

terapkan adalah metode konvensional

saya

atau ceramah, tanyajawab, cerita.

ibu  model

stick

Bagaiamana  menurut

pembelajaran  talking yang

diterapkan ini?

Menurut saya model pembelajaran
talking stick ini sangat bagus, namun

untuk tahap siklus I anak belum terlalu
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antusias umtuk menerima, karena

model ini model baru yang diterapkan.

Secara keseluruhan, bagaiman reaksi
siswa terhadap model ini dibandingkan

model konvensional?

Menurut saya model talking stick lebih
bagus karena dalam model ini seperti

permainan  dan

lagu-lagu  yang

diterapkan membuat siswa lebih
semangat. Kalau model ceramah anak-
anak cepat jenuh. Tetapi guru juga
harus pandai mengola suasana kelas
itu sehingga tetap tertip dalam suasana

belajar

Apakah Ibu melihat peningkatan dalam

kelancaran berbicara siswa setelah

menerapkan model ini?

Iya, dalam siklus satu ini sedikit
membaik. Siswa dapat menjawab
dengan pertanyaan guru. Dan guru
juga bagus karena memberikan contoh

bagimana cara menjawab dengan baik.

Apakah siswa lebih berani menggunakan

kosakata ~ baru  untuk = menjawab

pertanyaan?

Berdasarkan  pengamatan, hanya
sebagian anak saja yang sudah berani

menggunaka kosa-kata yang baik.

Bagaiman dengan kejelasan pelafalan
(pengucapan kata) siswa? Apakah ada

peningkatan

sedikit

siswa dapat

Untuk  kejelasan  suara

meningkat. Sebagian
membaca pertanyaan dengan suara
yang lantang dan menjawab dengan
baik. Tetapi masih ada yang malu dan

takut
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10

Apakah jawaban siswa menjadi lebih

struktur?

Sebagian siswa menjawab sesuai

dengan materi

11

lebih

kemampuan

Aspek mana yang signifikan

peningkatanya: teknis
berbicara ataukah kepecayaan diri untuk

berbicara di depan umum?

Dalam siklus aspek kepercayaan diri,
karena semua siswa tetap maju ke
depan kelas ketika mendapat tongkat.

Dan juga kelancaran dalam berbicara

12

Apakah anda melihat perubahan pada

bahasa tubuh siswa?

Untuk gerakan tubuh saat berbicara

masih sedikit kaku dan malu-malu

13

Dari sisi strategi berbicara apakah ada
perbedaan mencolok antar laki-laki dan
dalam

perempuan menyampikan

pendapatnya ketika memegang tongkat ?

Iya siswa perempuan lebih antusias

dan bagus

14

Berdasarkan pengamatan ibu bagaimana
perbedaan respons awal anatara siswa

laki-laki dan perempuan?

Respon awal semuanya aktif tetapi
dalam perjalan proses belajar siswa

perempuan lebih aktif
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Nama Siswa

Hasil Wawancara Siswa Siklus 11

: Donata Ranita Ri’a

Pertanyaan Jawaban
. Bagaimana  perasaanmu  ketika  belajar | Saya merasa sangat senang
menggunakan model pembelajaran falking | sekali

stick?

. Menurutmu bagaiaman suasana kelas kita
menggunakan model ini? Apakah lebih hidup,

lebih menegangkan atau bagimana?

Lebih aktif dan seru sekali

. Apakah pembelajaran talking stick memberimu
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan

berbicara kamu?

Iya, sangat membantu sekali

. Apakah model pembekaharan talking stick

membuatmu lebih percaya diri?

Iya saya lebih percaya diri

. Apakah model pembelajaran talking stick

Iya, sangat perhatikan karena

membuatmu lebih memperhatikan | nanti harus menjawab
pembelajaran dan penjelasan guru, karena takut | pertanyaan guru
mendapat giliran? Mengapa?

. Apakah kamu merasa lebih lancar dalam | Iya, saya dapat berbicara
berbicara di depan kelas setelah menerapkan | dengan lancar
model pembelajaran talking stick?

. Apakah kamu merasa menjadi lebih banyak | iya, karena guru terlebih

mengetahui dan berani menggunakan kata-kata

yang bagus dalam menjawab pertanyaan?

dahulu memberikan kosa-kata

baru sesuai dengan materi

Seberapa besar rasa percaya dirimu untuk

berbicara didepan kelas sekarang jika

dibandingkan dengan sebelum menggunakan

model talking stick?(bisa sebutkan skalal-10)

10
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stick ini lebih membantu siswa untuk menjadi

lebih berani berbicara?

9. Apakah kamu merasa saat berbicara lebih | Iya, sangat jelas dan lantang
lantang dan jelas

10. Apakah denga model talking stick membantu | Iya, saya selalu siap
kamu untuk selalu siap menjawab pertanyaan
dan menyampaikan pendapat?

11. Apa yang paling membuatmu gugup ketika | Saya tidak lagi merasa gugup
berbicara? Apakah rasa gugup itu sudah | dan lebih mau mendapayt
berkurang? giliran  untuk  menjawab

pertanyaan.

12. Dalam kelompokmu, ketika ada pertanyaan | Siswa laki-laki dan perempuan
sulit, apakah ada kecenderungan tertentu? | sama-sama aktif
Misalnya apakah siswa laki-laki atau
perempuan yang lebih dulu mencoba
menjawab? Atau justru saling melemparkan
tugas?

13. Menurut pendapatmu apakah model talking | Iya, sangat membantu sekali
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Nama Siswa : Yohanes Aprilio Oja

Pertanyaan Jawaban
. Bagaimana  perasaanmu  ketika  belajar | sangat senang
menggunakan model pembelajaran talking

stick?

. Menurutmu bagaiaman suasana kelas Kkita
menggunakan model ini? Apakah lebih hidup,

lebih menegangkan atau bagimana?

Lebih semangat

. Apakah pembelajaran talking stick memberimu
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan

berbicara kamu?

Iya, sangat membantu

. Apakah model pembelajaran talking stick

membuatmu lebih percaya diri

Iya lebih percaya diri untuk

menjawab pertanyaan

. Apakah model pembelajaran talking stick
lebih

pembelajaran dan penjelasan guru, karena takut

membuatmu memperhatikan

mendapat giliran? Mengapa?

Iya, saya selalu perhatikan

dengan baik.

. Apakah kamu merasa lebih lancar dalam
berbicara di depan kelas setelah menerapkan

model pembelajaran talking stick?

Iya lebih lancar dalam berbicara

. Apakah kamu merasa menjadi lebih banyak
mengetahui dan berani menggunakan kata-kata

yang bagus dalam menjawab pertanyaan?

Iya lebih mudah paham dan
mampu menjawab dengan kalimat

yang baik

Seberapa besar rasa percaya dirimu untuk

berbicara didepan kelas sekarang jika

dibandingkan dengan sebelum menggunakan

model talking stick?(bisa sebutkan skalal-10)

8

. Apakah kamu merasa saat berbicara lebih

lantang dan jelas?

Iya lebih lantang dan jelas
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10.

Apakah denga model talking stick membantu
kamu untuk selalu siap menjawab pertanyaan

dan menyampaikan pendapat?

Iya, saya selalu siap

11

.Apa yang paling membuatmu gugup ketika

berbicara? Apakah rasa gugup itu sudah

berkurang?

Tidak lagi gugup saya selalu siap

untuk maju

12.

Dalam kelompokmu, ketika ada pertanyaan
sulit, apakah ada kecenderungan tertentu?
Misalnya apakah siswa laki-laki atau
perempuan yang lebih dulu mencoba
menjawab? Atau justru saling melemparkan

tugas?

siswa perempuan lebih aktif

13.

Menurut pendapatmu apakah model talking
stick ini lebih membantu siswa untuk menjadi

lebih berani berbicara?

Iya, membantu apalagi permainan

tongkatnya seru sekali dan keren
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Nama Siswa

: Giovani Glen Nelis

Pertanyaan Jawaban
. Bagaimana  perasaanmu  ketika  belajar | sangat senang
menggunakan model pembelajaran talking

stick?

. Menurutmu bagaiaman suasana kelas Kkita
menggunakan model ini? Apakah lebih hidup,

lebih menegangkan atau bagimana?

Sangat semangat dan seru

. Apakah pembelajaran talking stick memberimu
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan

berbicara kamu?

Iya karena kami semua

mendapat kesempatan untuk

menjawab

. Apakah model pembelajaran talking stick

membuatmu lebih percaya diri

Iya, lebih percaya diri

. Apakah model pembelajaran talking stick
lebih

pembelajaran dan penjelasan guru, karena takut

membuatmu memperhatikan

mendapat giliran? Mengapa?

Iya,saya selalu fokus di saat

guru menjelaskan materi

. Apakah kamu merasa lebih lancar dalam
berbicara di depan kelas setelah menerapkan

model pembelajaran talking stick?

Iya lebih lancar

. Apakah kamu merasa menjadi lebih banyak
mengetahui dan berani menggunakan kata-kata

yang bagus dalam menjawab pertanyaan?

Iya lebih baik

Seberapa besar rasa percaya dirimu untuk

berbicara didepan kelas sekarang jika

dibandingkan dengan sebelum menggunakan

model talking stick?(bisa sebutkan skalal-10)

. Apakah kamu merasa saat berbicara lebih

lantang dan jelas?

Iya sangat jelas
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10.

Apakah denga model talking stick membantu
kamu untuk selalu siap menjawab pertanyaan

dan menyampaikan pendapat?

Siap selalu

11. Apa yang paling membuatmu gugup ketika | Tidak lagi gugup dapi berani
berbicara? Apakah rasa gugup itu sudah | maju
berkurang?

12. Dalam kelompokmu, ketika ada pertanyaan | siswa perempuan lebih aktif
sulit, apakah ada kecenderungan tertentu?
Misalnya apakah siswa laki-laki atau
perempuan yang lebih dulu mencoba

menjawab? Atau justru saling melemparkan

tugas?

13.

Menurut pendapatmu apakah model talking
stick ini lebih membantu siswa untuk menjadi

lebih berani berbicara?

Iya, membantu apalagi
permainan tongkatnya seru
sekali

144




Wawancara Guru Pamong Siklus 11

Hari/tgl Wawancara: Jumad, 7 Oktober 2025

Narasumber : Kristina Analeni, S.Ag

Pewawancara : Maria A. E Guneng
No Pertanyaan Jawaban
1 | Sudah beberapa ibu mengajar pelajaran | 5 Tahun mengajar

Agama Katolik di sekolah ini?

diterapkan ini?

2 | Berapa jam pelajaran agama katolik | Dalam satu minggu jumlahnya 24
dalam satu minggu? jam.
3 | Bagiamana keterampilan berbicara siswa | Menurut saya keterampilan siswa
kelas v? kelas V dalam berbicara sudah
lancar, karena guru  mampu
membimbing dengan baik. Siswa
juga diberikan kesempatan untuk
berpikir sebelum menjawab. Dan
juga siswa sebelum maju berlatih
menjawab dengan teman kelompok.
4 | Model-model pembelajaran apa saja yang | Untuk ~ model  atau  metode
pernah ibu terapkan dalam pembelajaran? | pembelajaran yang sering saya
terapkan adalah metode
konvensional atau ceramabh,
tanyajawab, cerita.
5 | Bagaiamana  menurut ibu  model | Menurut saya model pembelajaran
pembelajaran  talking  stick  yang | talking stick ini sangat bagus dan

anak sangat antusias untuk menerima
penjelasan materi dalam proses

belajar
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6 | Secara keseluruhan, bagaiman reaksi | Menurut saya model talking stick
siswa terhadap model ini dibandingkan | lebih bagus karena dalam model ini
model konvensional? seperti permainan dan lagu-lagu yang

diterapkan membuat siswa lebih
semangat. Kalau model ceramah
anak-anak cepat jenuh. Tetapi guru
juga harus pandai mengola suasana
kelas itu sehingga tetap tertip dalam
suasana belajar

7 | Apakah Ibu melihat peningkatan dalam | Iya, dalam siklus dua ini sudah
kelancaran  berbicara siswa setelah | membaik. Siswa dapat menjawab
menerapkan model ini? dengan pertanyaan guru dengan

jelas. Dan guru juga bagus karena
memberikan contoh bagimana cara
menjawab dengan baik.

8 | Apakah siswa lebih berani menggunakan | Berdasarkan pengamatan, hampir
kosakata ~ baru  untuk  menjawab | semua siswa yang sudah berani
pertanyaan? menggunaka kosa-kata yang baik.

9 | Bagaimana dengan kejelasan pelafalan | Untuk kejelasan suara meningkat.
(pengucapan kata) siswa? Apakah ada | siswa dapat membaca pertanyaan
peningkatan dengan suara yang lantang dan

menjawab dengan baik.

10 | Apakah jawaban siswa menjadi lebih | Tya menjadi lebih struktur
struktur?

11 | Aspek mana yang lebih signifikan | Hampir semua aspek meningkat
peningkatanya:  kemampuan  teknis | dalam siklus 2.

berbicara ataukah kepecayaan diri untuk

berbicara di depan umum?
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12

Apakah anda melihat perubahan pada

bahasa tubuh siswa?

Untuk gerakan tubuh saat berbicara

sangat bagus

13

Dari sisi strategi berbicara apakah ada
perbedaan mencolok antar laki-laki dan
perempuan dalam menyampikan

pendapatnya ketika memegang tongkat ?

Iya siswa perempuan lebih antusias
dan bagus. Tetapi siswa laki-laki juga
bagus

14

Berdasarkan pengamatan ibu bagaimana
perbedaan respons awal anatara siswa

laki-laki dan perempuan?

Semuanya sangat aktif
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Lampiran 5§

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

1. Siklus I

Peneliti menjelaskan materi Peneliti menjelaskan penerapan
pembelajaran model talking stick

Siswa mengoper tongkat Siswa yang mendapat tongkat maju
ke depan kelas dan menjawab
pertanyaan
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2. Siklus II

Peneliti menjelaskan materi pembelajaran Peneliti menjelaska:: |’3(enggunaan talking
stic

liid

= |

Siswa yang mendapat tongkat maju
kedepan kelas menjawab pertanyaan

Siswa mengoper tongkat
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Wawancara

3.
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Wawancara dengan Guru Agama Katolik
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